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ABSTRACT 

 

COMMUNITY PERCEPTIONS OF SURAU GADANG  

VILLAGE , NANGGALO SUB-DISTRICT, PADANG CITY TOWARD 

FORENSIC AUTOPSY VIEWED FROM KNOWLEDGE,  

RELIGION, AND CULTURE 

 

By 

Fitratul Annisa 

 

Forensic autopsy is an examination of a corpse including external and 

internal examinations aimed at determining the cause of death. The number of 

cases of rejection of forensic autopsies in the community is caused by factors of 

knowledge, religion, and culture. This study aims to view the perception of the 

people of Surau Gadang Village, Nanggalo Sub-District, Padang City towards 

forensic autopsies in terms of knowledge, religion, and culture. 

This study was a descriptive study which conducted by using cross-sectional 

design. Sampling collection was done by simple random sampling technique. The 

primary data was taken by using questionnaire with a total of 99 respondents is the 

people of Surau Gadang Village, Nanggalo Sub-District, Padang City who had met 

the inclusion criteria. 

The results showed that from 99 people there were 84 female respondents 

(84,8%)  with the most age range 19-39 years (57,6%)  and most of the respondents 

have high school education or equal (59,6%). The results of the questionnaire data 

processing showed that most respondents had a low level of knowledge (41.4%), 

religious perception was good (80.8%) and cultural perception was good (77.8%). 

Based on the results of this study, it can be concluded that the perception of the 

people of Surau Gadang Village, Nanggalo Sub- District, Padang City towards 

forensic autopsies in terms of knowledge is low, but in terms of religion and culture 

the perceptions are good. 
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ABSTRAK 

 

PERSEPSI MASYARAKAT KELURAHAN SURAU GADANG, 

KECAMATAN NANGGALO, KOTA PADANG TERHADAP 

 OTOPSI FORENSIK DITINJAU DARI SEGI   

PENGETAHUAN, AGAMA, DAN  

BUDAYA 

  

Oleh 

Fitratul Annisa 

 

Otopsi forensik adalah pemeriksaan terhadap jenazah termasuk 

pemeriksaan bagian luar dan dalam tubuh yang bertujuan untuk menentukan 

penyebab kematian. Banyaknya kasus penolakan otopsi forensik di masyarakat 

diakibatkan oleh faktor pengetahuan, agama, dan budaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat persepsi masyarakat Kelurahan Surau Gadang, Kecamatan 

Nanggalo, Kota Padang terhadap otopsi forensik ditinjau dari segi pengetahuan, 

agama, dan budaya 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross-

sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik simple random sampling. 

Data primer diambil menggunakan kuesioner dengan jumlah responden 99 orang 

masyarakat Kelurahan Surau Gadang, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang yang 

telah memenuhi kriteria inklusi. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 99 orang terdapat 84 orang (84,8%)  

responden perempuan dengan rentang usia terbanyak adalah 19-39 (57,6%) tahun 

dan pendidikan terbanyak adalah SMA/Sederajat (59,6%). Hasil pengolahan data 

kuesioner didapatkan kebanyakan responden memiliki tingkat pengetahuan rendah 

(41,4%), persepsi dari segi agama adalah baik (80,8%) dan persepsi dari segi 

budaya adalah baik (77,8%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa persepsi masyarakat Kelurahan Surau Gadang, Kecamatan 

Nanggalo, Kota Padang terhadap otopsi forensik dari segi pengetahuan adalah 

rendah, dari segi agama dan budaya adalah baik. 

 

Kata Kunci : otopsi forensik, pengetahuan, agama, budaya 
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